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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan merumuskan model sinergi pembangunan desa yang mengintegrasikan tiga
elemen utama yaitu pembangunan infrastruktur, pemberdayaan masyarakat, dan pembinaan tata
kelola sebagai pendekatan komprehensif untuk mencapai pembangunan desa yang berkelanjutan.
Secara akademis, studi ini penting karena menawarkan cara pandang integratif dalam melihat
pembangunan desa yang selama ini sering dipisahkan secara sektoral. Secara praktis, penelitian ini
relevan untuk memberikan acuan bagi pemerintah desa dan pemangku kepentingan dalam
merancang strategi pembangunan yang lebih efektif. Penelitian menggunakan pendekatan kualitatif
melalui studi literatur dengan menelaah dokumen kebijakan, hasil penelitian terdahulu, dan literatur
akademik yang berhubungan dengan pembangunan desa dan penguatan kapasitas masyarakat.
Temuan penelitian menunjukkan bahwa keberhasilan pembangunan desa sangat ditentukan oleh
keterhubungan ketiga elemen: infrastruktur yang dibangun harus mendukung penguatan kapasitas
lokal, pemberdayaan perlu diarahkan pada kemandirian ekonomi dan sosial, serta pembinaan tata
kelola diperlukan untuk menjamin transparansi, akuntabilitas, dan kesesuaian dengan nilai budaya
setempat. Penelitian ini berkontribusi dalam mengisi kesenjangan literatur dengan menawarkan
model pembangunan integratif yang lebih holistik dan partisipatif. Secara praktis, model ini dapat
menjadi rujukan strategis bagi pemerintah desa dalam merancang kebijakan pembangunan yang
berkelanjutan

Kata Kunci: Pembangunan Desa, Infrastruktur, Pemberdayaan, Pembinaan, Tata Kelola,
Keberlanjutan, Model Sinergi

ABSTRACT

This study aims to formulate a synergistic village development model that integrates three key
elements infrastructure development, community empowerment, and governance capacity-building
as a comprehensive approach to achieving sustainable village development. Academically, this
study is significant because it offers an integrative perspective on village development, which has
often been approached in a fragmented or sectoral manner. Practically, the research provides
relevant guidance for village governments and development stakeholders in designing more effective
development strategies. The study employs a qualitative approach through a literature review by
examining policy documents, previous research findings, and academic literature related to village
development and community capacity strengthening. The findings indicate that the success of village
development is largely determined by the interconnection among the three elements: infrastructure
must support the enhancement of local capacities; empowerment initiatives should strengthen
economic and social independence; and governance capacity-building is needed to ensure
transparency, accountability, and alignment with local cultural values. This research contributes to
filling gaps in the existing literature by proposing an integrative development model that is more
holistic and participatory. Practically, the model can serve as a strategic reference for village
governments in formulating sustainable development policies.

Keywords: Village Development, Infrastructure, Empowerment, Capacity-Building, Governance,
Sustainability, Synergy Model
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PENDAHULUAN

Pembangunan desa merupakan pilar strategis dalam upaya mewujudkan
pemerataan pembangunan dan peningkatan kesejahteraan masyarakat di Indonesia.
Keberhasilan pembangunan desa tidak hanya ditentukan oleh tersedianya
infrastruktur, tetapi juga oleh kemampuan masyarakat dalam mengembangkan
potensi lokal serta kualitas tata kelola pemerintahan desa. Selama ini pendekatan
pembangunan yang terfragmentasi di mana infrastruktur, pemberdayaan, dan
pembinaan berjalan secara terpisah sering menghasilkan output yang kurang
optimal dan sulit berkelanjutan (Nurhayati, Lutfi, Hidayatullah, dkk., 2025; Rahmat
dkk., 2015; Todaro & Smith, 2020). Oleh karena itu, sinergi ketiga elemen tersebut
menjadi kunci untuk mencapai pembangunan desa yang efektif dan berkelanjutan,
sejalan dengan agenda pembangunan berkelanjutan (SDGs) dan kerangka regulasi
nasional, termasuk Undang-Undang Nomor 3 Tahun 2024 tentang Desa (Irawan,
2017; Undang-undang (UU) Nomor 3 Tahun 2024 tentang Perubahan Kedua atas
Undang-Undang Nomor 6 Tahun 2014 tentang Desa, t.t.).

Meskipun banyak studi membahas pembangunan desa, sebagian besar
penelitian masih dilakukan secara parsial. Kajian terdahulu cenderung menyoroti
salah satu aspek saja misalnya pembangunan infrastruktur (Eriza & Saragih, 2019),
pemberdayaan Masyarakat (Nurhayati, Lutfi, Pujiriyani, dkk., 2025) atau tata
kelola desa (Dharmaningtias dkk., 2018; Irawan, 2017) tanpa membahas interaksi
sinergis di antara ketiganya. Kondisi ini menimbulkan pertanyaan penelitian
sekaligus menunjukkan adanya research gap: bagaimana infrastruktur,
pemberdayaan, dan pembinaan dapat diintegrasikan secara sinergis untuk
meningkatkan efektivitas dan keberlanjutan pembangunan desa?

Penelitian ini  bertujuan merumuskan model konseptual sinergi
pembangunan desa yang menghubungkan infrastruktur, pemberdayaan masyarakat,
dan pembinaan tata kelola dalam satu strategi integratif. Model yang dikembangkan
diharapkan memberikan kontribusi baru dibandingkan pendekatan parsial atau
sektoral sebelumnya, dengan menekankan tiga aspek utama: (1) keterkaitan antar-
elemen, (2) penerapan kebijakan dan praktik berbasis bukti, serta (3) penguatan
keberlanjutan pembangunan desa (Pradana & Fitriyanti, 2019). Visualisasi model
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konseptual disertakan pada bagian hasil untuk memudahkan pemahaman dan
implementasi.

Alur argumentasi dalam penelitian ini berfokus pada tiga domain inti.
Pertama, infrastruktur berfungsi sebagai fondasi fisik yang mendukung mobilitas,
akses layanan publik, dan aktivitas ekonomi local (Irawan, 2017; Kunto Arief
Wibowo, 2024). Kedua, pemberdayaan masyarakat mencakup pelatihan,
peningkatan akses informasi, serta pengembangan usaha lokal yang memungkinkan
warga memanfaatkan infrastruktur secara optimal dan meningkatkan kemandirian
ekonomi Ketiga, pembinaan tata kelola meliputi pengawasan, pendampingan, dan
peningkatan kapasitas aparatur desa untuk menjamin transparansi, akuntabilitas,
dan kesesuaian program dengan nilai sosial-budaya setempat Sinergi ketiga
domain tersebut tidak hanya meningkatkan efektivitas program pembangunan,
tetapi juga memperkuat keberlanjutan hasil yang dicapai, seperti produktivitas
pertanian, kualitas layanan kesehatan, dan pengembangan usaha desa (Aini &
Nadida, 2014; Fiyana, 2025; Rachmadi dkk., 2021).

Selain itu, perkembangan teknologi informasi dan konteks global membuka
peluang baru bagi penguatan sinergi pembangunan desa. Pemanfaatan platform
digital dalam perencanaan, monitoring, dan akses pasar dapat meningkatkan
partisipasi masyarakat dan efektivitas intervensi Pembangunan (World Bank,
2021). Namun, peluang ini menuntut peningkatan kapasitas aparatur dan warga
desa agar teknologi dapat dimanfaatkan secara optimal dan sesuai kebutuhan lokal.
Dengan demikian, penelitian ini berupaya mengisi kekosongan kajian terkait
integrasi tiga elemen inti pembangunan desa, menghadirkan novelty melalui model
konseptual sinergi yang bersifat holistik dan berbasis bukti, serta memberikan dasar
analitis bagi perancang kebijakan dan praktisi dalam merumuskan strategi
pembangunan desa yang lebih efektif, partisipatif, dan berkelanjutan (Diartika &
Pramono, 2021).

KAJIAN PUSTAKA

Teori Pembangunan Desa
Pembangunan desa merupakan bagian integral dari pembangunan nasional

yang menekankan pemerataan hasil pembangunan dan penguatan kapasitas
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masyarakat di tingkat lokal. Pendekatan community-based development (Chambers,
1997; Uphoff, 2005), menempatkan masyarakat sebagai subjek utama pembangunan
dengan menekankan partisipasi, kemandirian, dan pemanfaatan sumber daya lokal.
Prinsip utamanya adalah bahwa keberhasilan pembangunan sangat dipengaruhi oleh
tingkat keterlibatan masyarakat dalam perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi
program. Dengan demikian, pembangunan tidak lagi dipahami sebagai intervensi
eksternal, tetapi sebagai hasil kolaborasi antara pemerintah dan masyarakat.
Pendekatan ini berkembang sebagai kritik terhadap model top-down yang dominan
pada masa pembangunan sentralistik, di mana keputusan pembangunan ditentukan dari
pusat tanpa mempertimbangkan konteks local (Irawan, 2017; Undang-undang (UU)
Nomor 6 Tahun 2014 tentang Desa, 2014). Model bottom-up yang ditawarkan
community-based development dianggap lebih efektif karena memberikan otoritas dan
rasa kepemilikan kepada masyarakat desa terhadap program pembangunan.

Pada masa lalu, paradigma pembangunan bersifat top-down dengan pendekatan
“membangun desa.” Desa diposisikan sebagai objek pembangunan, sehingga
keputusan, program, dan arah intervensi ditentukan oleh pihak luar tanpa pelibatan
bermakna dari masyarakat. Paradigma tersebut kemudian bergeser menjadi “desa
membangun,” yang menempatkan masyarakat sebagai subjek utama pembangunan.
Dalam pendekatan ini, masyarakat desa berperan aktif dalam merencanakan,
melaksanakan, dan mengelola pembangunan sesuai kebutuhan, potensi, dan aspirasi
mereka sendiri. Pergeseran ini menegaskan pentingnya kedaulatan desa dan partisipasi
warga dalam mewujudkan pembangunan yang berkelanjutan dan relevan secara lokal.

Selanjutnya, konsep sustainable rural development menekankan bahwa
pembangunan desa tidak hanya berorientasi pada pertumbuhan ekonomi, tetapi juga
mencakup dimensi sosial dan ekologis (Brundtland, 1987; Todaro & Smith, 2020).
Pembangunan berkelanjutan menuntut keseimbangan antara pemenuhan kebutuhan
generasi saat ini dan perlindungan hak generasi mendatang. Kritik terhadap teori
ekonomi klasik menunjukkan bahwa orientasi pertumbuhan semata sering
mengabaikan aspek sosial dan lingkungan (Escobar, 2011; Nurhayati, Lutfi,
Pujiriyani, dkk., 2025). Karena itu, pembangunan desa berkelanjutan harus
memastikan bahwa peningkatan ekonomi berjalan seiring dengan pelestarian sosial-

ekologis.
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Teori desentralisasi menyediakan kerangka institusional bagi penerapan
pembangunan berbasis komunitas di Indonesia. Menurut (Cheema dkk., 1983;
Rondinelli, 1981), desentralisasi memungkinkan transfer kewenangan dari pemerintah
pusat kepada pemerintah daerah dan masyarakat lokal sehingga keputusan
pembangunan menjadi lebih sesuai dengan kebutuhan setempat. Dalam konteks
Indonesia, Undang-Undang Nomor 6 Tahun 2014 tentang Desa beserta perubahannya
melalui Undang-Undang Nomor 3 Tahun 2024 memberikan dasar hukum bagi desa
untuk mengatur dan mengurus kepentingannya sendiri, termasuk dalam perencanaan
dan pengelolaan pembangunan. Sinergi antara desentralisasi dan partisipasi
masyarakat menjadi fondasi bagi pembangunan desa yang inklusif, adaptif, dan

berkelanjutan.

Teori Sinergi dalam Pembangunan

Konsep sinergi dalam pembangunan menekankan pentingnya integrasi lintas-
sektor dan lintas-aktor untuk mencapai hasil yang optimal. Porter, (2001)
mengemukakan bahwa keunggulan pembangunan dapat tercapai melalui sinergi antar
sektor yang saling memperkuat, baik antara pemerintah, swasta, maupun masyarakat.
Rondinelli, (1981) menambahkan bahwa pembangunan yang efektif membutuhkan
koordinasi horizontal dan vertikal agar kebijakan tidak berjalan terfragmentasi. Dalam
konteks pembangunan desa, teori sinergi menjelaskan pentingnya keterpaduan antara
pembangunan fisik (infrastruktur), ekonomi (pemberdayaan), dan sosial (pembinaan).
Pembangunan jalan desa, misalnya, tidak akan memberikan dampak signifikan tanpa
pemberdayaan ekonomi masyarakat setempat (Sen, 2014). Oleh karena itu, sinergi
pembangunan desa dipahami sebagai proses interaktif di mana setiap elemen saling
memperkuat dalam menciptakan keberlanjutan sosial-ekonomi desa.

Kelemahan pendekatan pembangunan sektoral sebelumnya adalah kurangnya
koordinasi antar elemen pembangunan. Hal ini sering menyebabkan ketimpangan
hasil, duplikasi program, dan rendahnya efisiensi. Teori sinergi menawarkan solusi
melalui integrasi kebijakan yang holistik dan partisipatif, di mana interaksi antar

elemen menjadi sumber inovasi dan daya ungkit pembangunan.
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Komponen Pembangunan Desa dalam Konteks Pembangunan Berkelanjutan

Berdasarkan kajian teori di atas, pembangunan desa dapat dianalisis melalui
tiga komponen utama: infrastruktur (1), pemberdayaan masyarakat (Pm), dan
pembinaan kapasitas sosial (Pb). Ketiganya membentuk sistem interaksi yang saling
memperkuat dalam mewujudkan pembangunan desa berkelanjutan. Infrastruktur Desa
(I) mencakup sarana transportasi, irigasi, sanitasi, dan fasilitas publik lain yang
menunjang aktivitas ekonomi dan sosial masyarakat desa. Ketersediaan infrastruktur
yang baik meningkatkan aksesibilitas dan efisiensi produksi (World Bank,
2021).Namun, pembangunan infrastruktur harus diarahkan untuk mendukung kegiatan
ekonomi lokal dan pemberdayaan masyarakat agar berdampak berkelanjutan (Escobar,
2011; Muhtar dkk., 2023). Indikator: akses pasar, konektivitas wilayah, dan efisiensi
produksi.

Pemberdayaan Masyarakat Desa (Pm) berfokus pada peningkatan kapasitas
individu dan kelompok dalam mengelola sumber daya ekonomi, sosial, dan
kelembagaan desa (Chambers, 2013; Friedmann, 1992). Program seperti BUMDes
merupakan contoh konkret pemberdayaan ekonomi berbasis potensi lokal. Indikator:
peningkatan pendapatan, kapasitas manajerial, dan partisipasi warga. Pemberdayaan
tanpa infrastruktur kehilangan daya dukung, sedangkan tanpa pembinaan sosial
berpotensi menimbulkan ketimpangan. Pembinaan dan Penguatan Kapasitas (Pb)
mencakup pendidikan, kesehatan, dan tata kelola pemerintahan desa (UNDP, 2022;
Sen, 2014). Pembinaan membentuk kesadaran kolektif dan kapasitas sosial yang
menopang keberlanjutan pembangunan. Indikator: peningkatan kualitas SDM,
partisipasi sosial, dan transparansi tata kelola. Ketiga komponen ini berinteraksi
membentuk sistem yang saling bergantung: infrastruktur menjadi fondasi fisik,
pemberdayaan sebagai motor ekonomi, dan pembinaan sebagai penjamin
keberlanjutan sosial. Hubungan ini menghasilkan efek sinergis yang mempercepat
peningkatan kesejahteraan masyarakat desa secara berkelanjutan.

Sintesis Teoretis dan Kebaruan Model

Integrasi antara teori community-based development, sustainable rural
development, desentralisasi, dan sinergi pembangunan menghasilkan model baru yang
disebut Model Sinergi Pembangunan Desa Berkelanjutan (MSPDB). Model ini

menekankan tiga prinsip utama:
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e Partisipasi aktif masyarakat,
e Integrasi multisektoral (I-Pm-Pb), dan

e Keberlanjutan sosial-ekologis.

Kebaruan model ini terletak pada penekanan hubungan interaktif antar
komponen pembangunan desa yang saling memperkuat secara simultan. Berbeda
dengan model pembangunan Klasik yang bersifat sektoral, MSPDB menekankan
interaksi dinamis antara dimensi fisik, ekonomi, dan sosial. Dengan demikian, teori-
teori pembangunan klasik direformulasi menjadi pendekatan sinergis yang relevan
dengan konteks kebijakan desa di Indonesia, seperti Dana Desa, BUMDes, dan SDGs
Desa (Kementerian Desa, 2023; Sarmadan & Kasim, 2025).

Hubungan Antar Teori, Indikator, dan Arah Model

Sebagai hasil dari sintesis tersebut, diperlukan pemetaan konseptual yang
menjelaskan bagaimana teori-teori utama dalam pembangunan desa saling terhubung,
membentuk indikator empiris, dan mengarah pada konstruksi Model Sinergi
Pembangunan Desa Berkelanjutan (MSPDB). Pemetaan ini penting untuk
memperlihatkan jalur logis antara landasan teoritis dan arah model konseptual yang
ditawarkan. Dengan menampilkan hubungan teori — indikator — arah model, bagian
ini berfungsi untuk menegaskan kontribusi teoritis sekaligus memperkuat validitas
konseptual model sinergi. Selain itu, tabel berikut juga menjadi dasar bagi penyusunan
diagram konseptual model yang menggambarkan keterkaitan antara dimensi
infrastruktur, pemberdayaan, dan pembinaan dalam satu sistem pembangunan yang
berkelanjutan dan partisipatif.

Tabel 1. Pemetaan Hubungan Teori Utama, Indikator, dan Arah Model Sinergi
Pembangunan Desa Berkelanjutan (MSPDB)

Community- Partisipasi Tingkat partisipasi, Landasan partisipatif
based masyarakat dalam | kemandirian, pembangunan desa
development perencanaan dan | pengelolaan sumber

pelaksanaan daya lokal

pembangunan
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(Chambers,
2013; Uphoff,
2005)

1987; Todaro &
Smith, 2020)

Sustainable Keseimbangan Akses sumber daya, | Prinsip keberlanjutan
rural ekonomi, sosial, | pelestarian pembangunan desa
development dan lingkungan lingkungan,

keberlanjutan
(Brundtland, ckonomi

Desentralisasi Kemandirian Kewenangan lokal, Struktur kelembagaan
dan kelembagaan dan | partisipasi kebijakan, | dan kerangka
pembangunan otonomi desa akuntabilitas kebijakan

local (Cheema pembangunan desa
dkk., 1983,

Undang-undang

(UU) Nomor 6

Tahun 2014

tentang Desa)

Sinergi Integrasi lintas Kolaborasi antar Mekanisme penguat
pembangunan sektor dan aktor | elemen (I-Pm-Pb), antar sektor dan
(Porter, 2001 pembangunan koordinasi program sumber daya
Rondinelli,

1981)

Sumber: Diolah dari berbagai literatur: Chambers (1983), Uphoff (1999), Brundtland Report (1987),
Todaro & Smith (2020), Rondinelli (1981, 2006), Porter (1990), serta Undang-Undang Nomor 6 Tahun
2014 tentang Desa dan perubahan UU Nomor 3 Tahun 2024.

Tabel ini
Berkelanjutan (MSPDB) merupakan hasil

memperlihatkan bahwa Model Sinergi Pembangunan Desa

integrasi dari teori partisipasi,
keberlanjutan, desentralisasi, dan sinergi lintas sektor. Setiap teori berkontribusi
terhadap indikator konseptual yang membentuk arah model teoretis pembangunan

desa yang komprehensif dan aplikatif.
METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode studi literatur

(literature review) sebagai teknik utama dalam pengumpulan data. Pendekatan ini
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dipilih karena sesuai dengan tujuan penelitian yang berfokus pada pemahaman dan
sintesis konseptual mengenai sinergi antara infrastruktur, pemberdayaan masyarakat,
dan pembinaan kapasitas sosial dalam pembangunan desa berkelanjutan. Melalui
pendekatan kualitatif, peneliti dapat menelaah makna, konsep, serta hubungan
antarvariabel secara mendalam berdasarkan sumber-sumber tertulis.

Sebagaimana ditegaskan (Bowen, 2009), analisis dokumen merupakan metode
kualitatif yang relevan untuk memahami keterkaitan antara teori dan kebijakan dalam
konteks sosial tertentu. Pemilihan metode studi literatur juga dipertimbangkan karena
penelitian ini tidak bertujuan menguji hipotesis empiris, tetapi mengintegrasikan teori
serta temuan penelitian sebelumnya guna membangun model konseptual baru terkait
sinergi pembangunan desa. Justifikasi metodologis tersebut sejalan dengan pandangan
Creswell & Poth, (2017) serta Yin, (2015)yang menyatakan bahwa penelitian kualitatif
berbasis literatur cocok digunakan untuk mengeksplorasi fenomena konseptual dan

merumuskan sintesis teoretis dari berbagai sumber.

Sumber Data dan Prosedur Pengumpulan
Sumber data dalam penelitian ini bersifat sekunder, mencakup:

1. Dokumen kebijakan seperti Undang-Undang Nomor 6 Tahun 2014 tentang Desa
yang sudah diubah menjadi Undang-Undang Nomor 3 Tahun 2024, serta berbagai
Peraturan Menteri Desa, PDT, dan Transmigrasi terkait pengelolaan Dana Desa
dan pembangunan berbasis SDGs (Mulyani, 2022; Sarmadan & Kasim, 2025).

2. Artikel jurnal ilmiah yang membahas teori pembangunan desa, pembangunan
berkelanjutan, desentralisasi, community-based development, serta teori sinergi
kebijakan.

3. Laporan resmi dan hasil evaluasi program pembangunan desa dari Kementerian
Desa, Pembangunan Daerah Tertinggal, dan Transmigrasi, serta lembaga riset
relevan lainnya.

4. Buku dan karya akademik yang menjadi rujukan teori Pembangunan (misalnya
(Porter, 2001; Rondinelli, 1981; Todaro & Smith, 2020).

Secara keseluruhan, penelitian ini menganalisis kurang lebih 52 dokumen yang
dipilih berdasarkan kriteria relevansi, kredibilitas akademik, dan keterkaitan langsung

dengan isu pembangunan desa. Seleksi dilakukan melalui empat tahap:
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1. identifikasi sumber melalui database akademik (Google Scholar, Scopus, dan
Garuda),

2. penyaringan berdasarkan kata kunci relevan (desa, pembangunan berkelanjutan,
pemberdayaan masyarakat, infrastruktur desa, sinergi kebijakan),

3. eliminasi duplikasi dan sumber yang tidak memenuhi kriteria akademik, serta

4. Kklasifikasi akhir berdasarkan kesesuaian dengan tujuan penelitian.

Prosedur Analisis dan Validitas

Analisis data dilakukan secara sistematis menggunakan pendekatan analisis
tematik (thematic analysis) dan sintesis konseptual (conceptual synthesis). Setiap
dokumen dianalisis untuk mengidentifikasi tema utama yang berhubungan dengan tiga
elemen utama pembangunan desa (infrastruktur, pemberdayaan, pembinaan). Proses
ini mengikuti tahapan yang disarankan oleh (Braun & Clarke, 2006).

1. Familiarization yaitu membaca dan memahami isi dokumen;

2. Coding yaitu menandai kata kunci dan konsep inti;

3. Thematic grouping yaitu mengelompokkan kode ke dalam tema besar;

4. Interpretation yaitu membangun hubungan antar tema dan teori yang relevan;

5. Synthesis yaitu mengintegrasikan temuan menjadi model konseptual sinergi
pembangunan desa.

Untuk menjaga validitas dan keabsahan data, penelitian ini menerapkan prinsip
triangulasi sumber dan audit trail. Triangulasi dilakukan dengan membandingkan
berbagai jenis dokumen (kebijakan, jurnal ilmiah, laporan resmi, dan buku) untuk
memastikan konsistensi temuan. Sementara itu, audit trail dilakukan melalui
pencatatan sistematis proses seleksi dan analisis sumber, sehingga dapat ditelusuri dan

diverifikasi kembali.

Strategi Analisis Sintesis Konseptual
Lima puluh dua dokumen yang dianalisis tidak ditelaah satu per satu secara
mendalam, melainkan melalui pengelompokan tematik menjadi tiga klaster utama:
1. Kilaster Infrastruktur Desa (15 dokumen)
2. Klaster Pemberdayaan Masyarakat (18 dokumen)
3. Kilaster Pembinaan Kapasitas Sosial (19 dokumen)
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Ketiga klaster ini kemudian disintesis untuk mengidentifikasi pola
keterkaitan dan saling ketergantungan antar elemen, yang menjadi dasar
pengembangan model konseptual sinergi pembangunan desa. Dengan pendekatan
ini, penelitian tetap mempertahankan fokus analisis tanpa kehilangan kedalaman
pemahaman terhadap isu-isu kunci yang muncul dalam literatur. Seluruh tahapan
analisis diarahkan untuk menjawab tujuan utama penelitian, yakni merumuskan
model konseptual yang menjelaskan bagaimana sinergi antara infrastruktur,
pemberdayaan, dan pembinaan dapat memperkuat pembangunan desa yang
berkelanjutan. Dengan demikian, metode ini tidak hanya memberikan pemahaman
teoretis tetapi juga menghasilkan kerangka konseptual yang aplikatif bagi kebijakan

pembangunan desa di Indonesia.
HASIL DAN PEMBAHASAN

Pembangunan desa yang berkelanjutan bergantung pada integrasi yang
efektif antara infrastruktur, pemberdayaan masyarakat, dan pembinaan sosial serta
tata kelola. Ketiga elemen ini tidak dapat berdiri sendiri, melainkan harus saling
mendukung untuk mencapai tujuan pembangunan yang inklusif dan berkelanjutan.
Analisis ini bertujuan untuk menunjukkan hubungan sinergis antar-elemen,
sekaligus mengungkapkan sejaun mana konsep integratif tersebut telah terwujud
dalam kebijakan dan praktik pembangunan desa di Indonesia.

Hasil Sintesis Literatur: Pentingnya Integrasi Tiga Elemen

Dari hasil sintesis terhadap 52 dokumen akademik dan kebijakan,
ditemukan bahwa seluruh sumber menempatkan tiga komponen utama yaitu
infrastruktur, pemberdayaan, dan pembinaan sebagai fondasi pembangunan desa
yang berkelanjutan. Namun, hanya 36% studi yang menyoroti keterhubungan antar-
elemen tersebut secara eksplisit. Temuan ini menunjukkan masih lemahnya
pemahaman teoretis dan kebijakan terkait sinergi antar sektor pembangunan desa.

Analisis lebih lanjut menunjukkan bahwa integrasi ketiga elemen
menghasilkan efek penguatan timbal balik (mutual reinforcement). Infrastruktur
yang baik memperlancar aktivitas ekonomi, pemberdayaan masyarakat
meningkatkan partisipasi dan kapasitas lokal, sedangkan pembinaan memperkuat
tata kelola dan keberlanjutan program. Dengan demikian, pembangunan desa yang
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efektif hanya dapat dicapai jika ketiga elemen ini diintegrasikan dalam satu sistem

kebijakan terpadu.

Analisis Tiap Elemen Pembangunan Desa

1)

2)

3)

Infrastruktur Desa (1)

Infrastruktur  merupakan fondasi utama dalam memperkuat
aksesibilitas, meningkatkan produktivitas, dan mendukung aktivitas sosial-
ekonomi masyarakat desa. Menurut (Asisten Deputi Bidang Pembangunan
Desa, 2022), pembangunan infrastruktur desa berperan strategis dalam
mempercepat pertumbuhan ekonomi melalui peningkatan konektivitas
antarwilayah, ketersediaan energi, dan akses terhadap air bersih. Namun,
penelitian ini menemukan bahwa pembangunan infrastruktur sering dilakukan
secara fragmentaris, tanpa keterkaitan dengan pemberdayaan masyarakat
maupun pembinaan kelembagaan. Akibatnya, hasil pembangunan fisik tidak
selalu berdampak langsung terhadap peningkatan kesejahteraan warga.
Pemberdayaan Masyarakat (Pm)

Pemberdayaan merupakan inti dari pembangunan berbasis komunitas.
Prinsipnya menempatkan masyarakat desa sebagai subjek pembangunan,
bukan sekadar penerima manfaat. Berdasarkan teori Chambers, (1997),
pemberdayaan dilakukan melalui peningkatan kapasitas, akses terhadap
sumber daya, dan kontrol terhadap keputusan pembangunan. Dalam konteks
desa, bentuk konkret pemberdayaan mencakup penguatan kelembagaan
ekonomi lokal (BUMDes), pelatinan keterampilan, serta akses permodalan.
Studi dari Pradana & Fitriyanti, (2019); Setyawan dkk., (2025) menegaskan
bahwa keberhasilan BUMDes berbanding lurus dengan peningkatan
pendapatan asli desa dan partisipasi warga. Namun, rendahnya literasi
manajerial serta ketergantungan terhadap bantuan eksternal masih menjadi
hambatan utama.

Pembinaan dan Tata Kelola Desa (Pb)

Pembinaan berfokus pada peningkatan kapasitas aparatur desa,
penguatan tata kelola, serta pengembangan nilai sosial-budaya masyarakat.
Data Kementerian Desa, (2023) menunjukkan bahwa 48% desa di Indonesia

masih menghadapi kendala dalam aspek perencanaan, pengelolaan keuangan,
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dan pelaporan pembangunan. Oleh karena itu, pembinaan menjadi instrumen
penting untuk memastikan program infrastruktur dan pemberdayaan berjalan
sesuai prinsip akuntabilitas dan keberlanjutan. Pembinaan juga mendorong
partisipasi masyarakat dalam pengawasan pembangunan desa, sehingga

meningkatkan transparansi dan efektivitas kebijakan.

Integrasi dan Sinergi Antar-Elemen Pembangunan Desa

Sinergi antara ketiga elemen menjadi poros utama model pembangunan
desa yang berkelanjutan. Analisis hasil literatur menunjukkan bahwa hubungan
antar-elemen bersifat saling bergantung (interdependent). Infrastruktur tanpa
pemberdayaan hanya menghasilkan pertumbuhan fisik tanpa peningkatan kapasitas
sosial, sementara pemberdayaan tanpa infrastruktur menimbulkan keterbatasan
ekonomi. Di sisi lain, pembinaan berfungsi sebagai “perckat” yang menjamin
keberlanjutan dua elemen lainnya. Untuk menggambarkan keterhubungan tersebut,

hubungan antar-elemen divisualisasikan melalui diagram Venn berikut:

Infrastruktur Pemberdayaan
konektivitas partisipasi
fasilitas dasar kapasitas
akses ekonomi | . kemandirian
Sinergi
Pembangunana

Desa Berkelanjutan

pendampingan
tata kelola
keberlanjutan

Pembinaan

Gambar 1. Model Sinergi Pembangunan Desa Berkelanjutan

Sumber: Hasil sintesis literatur penelitian (2025), diolah dari Laporan Asisten Deputi Bidang
Pembangunan Desa, (2022); Nurhayati, Lutfi, Pujiriyani, dkk., (2025); Setyawan dkk., (2025)
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Matriks Sinergi Antar-Elemen Pembangunan Desa

Untuk memperjelas keterkaitan antar-elemen, penelitian ini menyajikan

Matriks Sinergi Pembangunan Desa berikut yang menampilkan hubungan,

indikator keberhasilan, dan implikasi kebijakan dari setiap interaksi.

Tabel 2. Sinergi Antar-Elemen Pembangunan Desa

kegiatan pembinaan
dan pendidikan warga

Infrastruktur < Akses jalan dan Meningkatnya Integrasi
Pemberdayaan fasilitas publik volume produksi, program Dana
mendorong tumbuhnya | omzet usaha desa, Desa dengan
BUMDes dan UMKM | dan serapan tenaga pelatihan
lokal kerja kewirausahaan
Infrastruktur < Infrastruktur sosial Tingkat partisipasi Pembangunan
Pembinaan (balai desa, sekolah, dalam kegiatan sosial | infrastruktur
posyandu) mendukung | meningkat berbasis

kebutuhan sosial
masyarakat

Pemberdayaan <

Pelatihan manajemen

Kapasitas aparatur

Penerapan

holistik

Pembinaan dan literasi desa dan masyarakat model pelatihan
memperkuat tata meningkat berkelanjutan
kelola ekonomi lokal bagi perangkat

desa

[+ Pm < Pb Integrasi antara Peningkatan Kebijakan

(Sinergi Tiga infrastruktur, kesejahteraan, pembangunan

Elemen) pemberdayaan, dan partisipasi, dan berbasis
pembinaan keberlanjutan kolaborasi lintas
menciptakan sistem program sektor dan
pembangunan desa kelembagaan

Sumber: Hasil sintesis literatur penelitian (2025), diolah dari Laporan Asisten Deputi Bidang
Pembangunan Desa, (2022); Chambers, (2013); Kementerian Desa, (2023); Malecki, (2003);

Salemink dkk., (2017).

Diskusi Kritis dan Implikasi Kebijakan

Temuan penelitian ini memperkuat pandangan bahwa pembangunan desa
tidak dapat disederhanakan sebagai proses fisik semata, melainkan merupakan
sistem sosial-ekonomi yang saling terkait. Hasil ini berbeda dengan penelitian-
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penelitian terdahulu yang cenderung memisahkan peran masing-masing sektor
(Rondinelli, 1981; Todaro & Smith, 2020). Model sinergi yang ditawarkan dalam
penelitian ini memperbaharui pendekatan lama dengan mengintegrasikan aspek
fisik, sosial, dan tata kelola dalam satu kerangka konseptual pembangunan desa
berkelanjutan.

Implikasi praktis dari model ini adalah perlunya reorientasi kebijakan Dana
Desa agar tidak hanya berfokus pada pembangunan infrastruktur, tetapi juga
mencakup kegiatan pemberdayaan ekonomi dan pembinaan kelembagaan secara
simultan. Selain itu, penguatan kapasitas pemerintah desa perlu dijadikan prioritas
melalui pelatihan berbasis kebutuhan nyata dan evaluasi berkelanjutan (Prabowo &
Handayani, 2024). Dengan demikian, pembangunan desa tidak hanya menjadi
agenda pembangunan fisik, tetapi juga proses transformasi sosial menuju

kemandirian dan keberlanjutan.
SIMPULAN

Pembangunan desa yang berkelanjutan hanya dapat dicapai melalui
integrasi yang efektif antara infrastruktur, pemberdayaan masyarakat, dan
pembinaan. Analisis literatur dan sintesis hasil penelitian menunjukkan bahwa
ketiga elemen ini saling memperkuat: infrastruktur mendukung kegiatan ekonomi
dan akses layanan, pemberdayaan meningkatkan kapasitas dan partisipasi
masyarakat, sedangkan pembinaan memastikan tata kelola yang transparan dan
keberlanjutan program. Ketiganya, ketika disinergikan, membentuk sistem
pembangunan desa yang adaptif, inklusif, dan berkelanjutan, yang mampu
menjawab kebutuhan sosial, ekonomi, dan kelembagaan secara komprehensif.

Berdasarkan kesimpulan tersebut, penelitian ini memberikan kontribusi
penting baik dari sisi akademik maupun praktik pembangunan desa. Kontribusi ini
menegaskan nilai ilmiah dan relevansi kebijakan dari model sinergi yang
dikembangkan yakni: a) Kontribusi llmiah: Penelitian ini memperkenalkan model
sinergi pembangunan desa yang mengintegrasikan aspek fisik, sosial, dan tata
kelola dalam satu kerangka konseptual seperti diagram venn dan tabel sinergi antar
elemen pembangunan desa. Model ini menyempurnakan penelitian terdahulu yang

cenderung memisahkan sektor infrastruktur, pemberdayaan, dan pembinaan; b)
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Kontribusi Praktis: Model ini menyediakan dasar bagi kebijakan pembangunan
desa yang lebih holistik. Penerapan model sinergi dapat meningkatkan efektivitas
program Dana Desa, memberdayakan masyarakat secara nyata, dan memperkuat
tata kelola pemerintahan desa.

Dari temuan penelitian, beberapa langkah strategis dapat diambil untuk
mengoptimalkan pembangunan desa. Rekomendasi ini dirancang agar dapat
diterapkan secara praktis di tingkat kebijakan maupun pelaksanaan lapangan, serta
selaras dengan prinsip integrasi dan sinergi antar-elemen yakni: a) Perencanaan
Pembangunan Holistik dan Terpadu: Integrasikan rencana infrastruktur,
pemberdayaan, dan pembinaan agar setiap program saling mendukung dan berbasis
kebutuhan local; b) Optimalisasi Pemanfaatan Infrastruktur: Fasilitasi program
ekonomi yang memanfaatkan infrastruktur, misalnya pengembangan UMKM lokal
dan akses pasar bagi produk desa; c) Peningkatan Pemberdayaan Berbasis Potensi
Lokal: Kembangkan pelatihan keterampilan, pendampingan usaha, dan akses
modal sesuai karakteristik dan potensi masing-masing desa; d) Penguatan Tata
Kelola Pemerintahan Desa: Tingkatkan kapasitas aparat desa melalui pelatihan
manajemen, transparansi keuangan, dan evaluasi berkelanjutan; dan Partisipasi
Masyarakat dan Penguatan Nilai Sosial-Budaya: Dorong masyarakat aktif dalam
perencanaan dan pengawasan pembangunan, serta pertahankan identitas budaya
lokal melalui program pelestarian kesenian dan desa wisata berbasis budaya.

Sejalan dengan tujuan akademik, penelitian ini juga menyadari keterbatasan
yang ada. Menyadari batasan ini penting agar interpretasi hasil penelitian tetap hati-
hati dan membuka ruang untuk pengembangan lebih lanjut, yakni: a) Analisis
terbatas pada literatur dan data sekunder, sehingga kurang menangkap dinamika
spesifik antar-desa; b) Tidak semua desa di Indonesia dianalisis secara langsung,
sehingga hasil mungkin belum sepenuhnya mewakili kondisi local; ¢) Faktor
eksternal seperti politik lokal dan perubahan regulasi kurang dibahas secara
mendalam; d) Berdasarkan keterbatasan tersebut, penelitian lanjutan dapat
mengembangkan model ini lebih jauh. Fokus riset berikutnya diarahkan untuk
menguji dan memperkuat validitas model sinergi di berbagai konteks desa; e) Studi
lapangan empiris untuk menguji efektivitas sinergi antar-elemen di berbagai desa

dengan karakteristik berbeda; f) Evaluasi dampak jangka panjang terhadap
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kesejahteraan ekonomi, sosial, dan keberlanjutan tata kelola desa. Integrasi faktor
eksternal seperti dinamika politik, kebijakan nasional, dan perubahan lingkungan

untuk memperkaya model sinergi.
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